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Nasional dan Rapal Tuhunan Dekan Bidang Ilmu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tahun 2013
Seminar Nas!

SAMBUTAN DEKAN

Alhamdulillah, puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, prosiding hasil semi-
nar ini dapat sampai kehadapan para pembaca. Thema seminar adalah “Integrated
Farming Menuju Ketahanan Pangan dan Energi dalam Sistem Pertanian Berkelan-
jutan”. Pada seminar dan rapat tahunan para Dekan Fakultas Pertanian Badan
Kerja Sama Bidang IImu-Ilmu Pertanian Wilayah Barat tahun 2013, panitia telah
menyetujui lebih 200 judul hasil penelitian untuk dipresentasikan. Dengan judul
yang cukup banyak dan bervariasi ini, maka prosiding hasil seminar telah dibagi
menjadi dua volume publikasi.

Banyaknya hasil penelitian yang dipresentasikan pada seminar kali ini,
menunjukkan tingkat produktivitas para peneliti yang ada pada Fakultas Pertanian
dan yang serumpun yang terhimpun dalam Badan Kerja Sama Ilmu-IImu Pertanian
Wilayah Barat dalam kurun satu tahun terakhir. Aktifnya para peneliti ini perlu
diappresiasi mengingat hasil-hasil penelitian ini sangat penting dalam menunjang
kemajuan pembangunan bangsa. Ke depan peran aktif para peneliti perlu lebih
ditingkatkan lagi baik kuantitas maupun kualitas hasil-hasil penelitiannya, sehingga
sumbangan para peneliti untuk kemajuan pembangunan bangsa menjadi lebih baik
dan dapat bermanfaat secara optimal.

Atas kerja keras dan partisipasi para peneliti dan juga kepada panitia diucap-
kan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga hasil-hasil penelitian yang dipub-

likasikan dalam prosiding ini dapat bermanfaat sebesar-besarnya untuk kemajuan
bangsa.

Pontianak, 19 Maret 2013.
Dekan,

Dr. Ir. H. Sutarman Gafur, M.Sc.
NIP. 195705051986031002
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karuniaNya sehingga penyusunan prosiding ini dapat selesai sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Prosiding ini berisi kumpulan makalah lengkap hasil-hasil penelitian dosen
dan mahasiswa dari berbagai Universitas yang tergabung dalam Badan Kerjasama
Perguruan Tinggi Negeri (BKS-PTN) Wilayah Barat Bidang Ilmu llmu Pertanian,
yang telah dipresentasikan melalui kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan
Dekan di Pontianak tanggal 19 — 20 Maret 2013. Melalui penerbitan prosiding ini,
diharapkan terjadi penyebarluasan informasi hasil hasil penelitian perguruan tinggi
serta sebagai upaya untuk meningkatkan peran dan kapasitas perguruan tinggi khu-
susnya dalam mendukung ketahanan pangan dan energy, baik dari aspek rekayasa
proses, teknik budidaya, bioteknologi, pemuliaan, sosial ekonomi, dan lain seb-
againya.

Beberapa perbaikan dilakukan oleh tim editor terhadap makalah yang masuk,
ini dilakukan hanya sebatas penyesuaian format, tanpa perubahan isinya, dimana
isi merupakan tanggungjawab sepenuhnya penulis makalah. Begitu banyak maka-
lah yang harus diedit oleh tim editor, sehingga memakan waktu yang cukup lama
dan ketelitian dalam penyelesaian prosiding ini. Untuk itu, apabila masih terdapat
kekurangan di dalam prosiding ini mohon dimaklumi.

Makalah dikelompokkan dalam 7 bidang kajian, Agronomi, Tanah, Pemu-
liaan, Hama Penyakit Tanaman, Teknologi hasil Pertanian, Sosial Ekonomi Perta-
nian atau Agribisnis, dan Campuran (Lingkungan, Perikanan, Peternakan, Perenca-
naan Wilayah), yang dikelompokkan ke dalam 8 kelas seminar. Inti dari makalah
adalah berbagai informasi yang terkait dengan Integrated Farming yang dapat digu-
nakan sebagai rujukan dalam upaya mendukung ketahan pangan dan energi dalam
sistem pertanian berkelanjutan.

Pada kesempatan ini kami ingin menyampaikan terimakasih sebesar besarnya
kepada para penulis makalah, seksi seminar, tim editor, para sponsor, pimpinan
Fakultas, dan khususnya kepada seksi prosiding serta semua semua pihak yang
telah berpartisipasi aktif sehingga prosiding ini dapat diselesatkan. Semoga se-
luruh informasi, ilmu, dan teknologi yang terdapat di dalam prosiding ini dapat
bermanfaat bagi seluruh stakeholder dan pengguna khususnya dalam mendukung
ketahanan pangan dan energi dalam sistem pertanian berkelanjutan, yang menjadi
tujuan akhir yang diharapkan sesuai dengan tema yang diangkat dalam seminar dan
prosiding ini.

Pontianak, Maret 2013
Ketua Tim,

Dr. Iwan Sasli, SP., M.Si
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Tanaman Pang EN(;G,UNAAN PUPUK BIOLOGIS DALAM BUDIDAYA
; TANAMAN MELON (CUCUMIS MELO L.)
D AERAH DATARAN RENDAH SUMATERA SELATAN

ipuk kimia: Sug
, Indrasumung;
f  Bradyrhizop,
Soil Biol Bigcy,

M. Ammar, A. Kurnianingsih dan S. Mirachel
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Unsri
J1. Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya (30622)

Email : bdpammar@yahoo.com

mpopulation, Ap ABSTRAK

i (Cucumis melo L) sudah cukup banyak diusahakan di daerah dataran
 Qumatera Selatan. Hasil yang diperoleh juga sudah cukup memadai dengan
) puah bisa mencapai 2 kg sampai 2,5 kg / tanaman. Namun demikian masih
ipe harapan kede kendala dalam pengusahaan tanaman ini di daerah dataran rendah
Akta Agrosia E, : atera Selatan. Kondisi lahan yang tergolong sub-optimal dengan pH rendah
: adanya Fe dan Al yang tinggi serta kandungan bahan organik serta tingginya
at serangan hama dan penyakit. Penggunaan pupuk biologis diharapkan
‘t mengatasi kendala tersebut. Penelitian dilaksanakan dari Nopember 2011 —
ari 2012 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unsri, Indralaya.
ngan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan enam
uan pupuk biologis. Hasil penelitian memperlihatkan pupuk biologis
garuh baik terhadap pertumbuhan dan hasil melon walaupun belum

ilan lima genoﬁp
jenis tanah berbed:

> D. 1999. Peraki
menyerap hara
3engkulu: Lem

ng. 2006. Effe
ation on soybea
7. .
Jucing fungi 1
different organ

cunci : Melon (Cucumis melo L), pupuk biologis, Daerah dataran rendah

PENDAHULUAN

elon merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari produksi melon yang semakin
ngkat. Data produksi nasional melon tahun 2006 menunjukkan sebesar
8 ton dan tahun 2007 produksi melon sebesar 59,184 ton (Direktorat
ral Hortikultura, 2008).

obot buah per buah yang dihasilkan tanaman melon yang diusahakan dan
1 di daerah sekeitar Palembang berkisar 1,0 kg sampai 2,5 kg dengan
lihara satu buah saja pertanaman. Rendahnya hasil ini, disamping masalah
}’ang belum begitu dikuasai, juga disebabkan sifat tanah podsolik merah
g (Ultisol) yang digunakan tingkat kesuburannya relatif rendah terutama pH
h, miskin unsur hara N, P, K dan Mg, kandungan bahan organik rendah, dan
a unsur hara toksik karena konsentrasinya yang tinggi seperti Al, Fe dan Mn
ar et al, 1999 Ammar et al, 2012 ;Rachmad, 2004). Elamin dan Wilcox
‘Menyatakan bahwa tanaman melon kurang baik dibudidayakan pada tanah
®mpunyai pH rendah atau masam. Kondisi tanah yang masam dapat
SA&ibatkan kerusakan dan matinya daun melon terutama pada saat pesatnya
mbangan buah. Hal ini mengakibatkan proses pembesaran buah terhambat,
gga akan berpengaruh sangat merugikan terhadap produksi.
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Usaha tani melon diminati petani karena cukup menguntungka;,
pendek yaitu 55-65 hari (Rukmana 1994), dan harga buah melop reli
tinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura pada Umumpy, q
2000). Hal ini memungkinkan perbaikan perekonomian Indoneg;,
dibidang pertanian dengan peningkatan ekspor buah melon selajp ity ;
memperbaiki gizi masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan. Melog =
nilai ekonomi yang cukup besar dalam pemasarannya namun g
budidayanya tanaman ini memerlukan penanganan yang cukup intensif Sal*
usaha untuk peningkatan produksi tanaman melon dapat dilakukay, .
penggunaan pupuk cair. Tanaman melon memerlukan persyaratan tumbyp
lain tanah subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dan p
mendekati netral (6-6,8) (Samadi 2004). Peranan pupuk sangat penting
usaha peningkatan produksi pertanian, yang dimaksudkan untuk menyeis
unsur-unsur hara yang diperlukan oleh tanaman. Dengan pemberian pupuk
intensif yang dilakukan tepat waktu, dosis dan jenisnya akan sangat berp
terhadap peningkatan produksi dan mutu tanaman (Suriatna,1987). :

Biofitalik adalah ekstrak kompos yang terbuat dari campuran kulit yq
dengan pupuk kandang sapi. Ekstrak kompos merupakan salah satu bahan aay
murah dan aman. Ekstrak kompos kulit udang lebih unggul dari pestisida sing
bahkan agens hayati dan dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanam
menyuburkan tanaman dan meningkatkan produksi tanaman (Suwandi, 20
Menurut Irsan dan Suswandi (2009), pupuk cair ekstrak kompos Biofitalik
dapat meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikan penyakit tanam
mengandung bahan aktif mikroba pengompos, bakteri pelarut P dan unsur har
P, K, Mg, S, Zn, dan Fe.

Bioverin (Beauveria bassiana) adalah salah satu jamur entomop:
yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen pengendali hayati. Berb
kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama
mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pende
membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang
menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduk
sangat kecil kemungkinan terjadi resistensi (Prayogo et al. 2005). ,

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atay
yang diaplikasikan terhadap tanaman (Hanolo, 1997). Semakin tinggi dosis
yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanamal
semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi aplikas!
daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga $¢
tinggi. Namun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justr ?
mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman (Suwandi dan N
1987). Kebutuhan hara yang relatif besar dan singkat untuk budidaya say!
buah seperti bawang merah, lombok, semangka dan melon perlu aplikas
cair yang diberikan dengan penyemprotan pada daun atau dialirkan bers?
irigasi (Yuwono, N. W. 2009). |

Peningkatan produksi melon seringkali mengalami kegagalan karena #
serangan hama dan penyakit. Cendawan Beauveria bassiana ini dild .
sebagai agensi hayati yang sangat efektif mengendalikan sejumlah !

Jay
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asuk rayap, Kutu putih, dan beberapa jenis kumbang
tor™

ntuk mengetahui pengaruh pemberian biofitalik dan

u
ymbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.).
pe - tertentu yang memberi pengaruh terhada
upuk cair yang peng p
il tanaman melon.
arannya. nam METODOLOGI PENELITIAN

g cukup intens;

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

a, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan
‘pulan November 2011 sampai Februari 2012. Penelitian ini

ﬂa;hcangan Acak Kelompok dengan perlakuan pemberian bio-

sebagai berikut :

. pupuk cair) Fy : 1 kali pemberian pupuk cair bio-fitalik 10

tanam F2 : 2 kali pemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10

li pemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10 hari sekali Fs :

pupuk cair bioverin 10 hari setelah pindah tanam Fs : 2 kali

" bioverin diulang 10 hari sekali Fs : 3 kali pemberian pupuk

no 10 hari sekali

Jang sebanyak tiga kali, sehingga didapat 3 x 7 = 21 satuan

5 satuan percobaan terdiri dari enam tanaman, maka secara

rdapat sebanyak 126 tanaman.

ang dilakukan pada penelitian ini meliputi pembersihkan lahan,

n, pemupukan, pemasangan mulsa, pembibitan, penanaman,

ir, pemeliharaan dan pemanenan.

o diamati ada 9 yaitu pertambahan panjang tanaman,

h ruas, pertambahan jumlah daun, bobot berangkas segatr,

ring, jumlah buah, bobot buah, diameter buah dan ketebalan

HASIL DAN PEMBAHASAN
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk

n melon belum menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
' yang diamati (Tabel 1)

s keragaman pengaruh perlakuan terhadap seluruh parameter yang

meter yang Diamati F Hitung KK (%)
0,93™ - 21,01
1,247 19,97
1,24™ 19,97
1,39™ 15,24

angkas Segar (g) 1,06" 27,22
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6.  Bobot Berangkas Kering (g) 1,45" 2.0
7. Bobot Buah (kg) 1,01® 0’2§
8. Diameter Buah (cm) 2,44" 0’1;1
9. Ketebalan Daging Buah (cm) 0,99" 0’1 g
F Tabel 0,05 2,60 =
F Tabel 0,01 3,87
Keterangan : tn = Tidak berbeda nyata

KK  =koefisien Keragaman

Panjang Tanaman (cm)
Perlakuan pemberian pupuk cair tidak berbeda nyata untuk par:
pertambahan panjang tanaman (Tabel 1). Pertambahan panjang  tg,
perlakuan 1 kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik setelah 10 hari pinda
(F1) adalah yang tertinggi yaitu 150,62 cm dan yang terendah adalah tanp
cair (Fo) yaitu 104,71 cm
Pengaruh semua perlakuan pemberian pupuk cair terhadap pertamp
panjang tanaman (Gambar 1).

&

4
§

BasrnSeses T

Pacsts

Gambar 1. Rata-Rata Panjang Tanaman Melon Berbagai Perlakuan Pem
Pupuk Cair - :

Jumlah Ruas

Pertambahan jumlah ruas daun tanaman melon tertinggi dihasilka
perlakuan 2 kali pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (Fs)
33,89, sedangkan nilai terendah dihasilkan oleh perlakuan 2 kali pemberian pt
cair Bio-Fitalik diulang 10 hari sekali (Fp) yaitu 22,16.

Fatgrats mbab Risas

T

Peviakiunn

Gambar 2. Rata-Rata Jumlah Ruas Daun Tanaman Melon Berbagai perlak
Pemberian Pupuk Cair
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akuan 2 kali pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (Fs)
- kkan nilai tertinggi yaitu 33,89, sedangkan nilai terendah dihasilkan oleh
1an 2 kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik diulang 10 hari sekali (F») yaitu
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Perlakuan.

Melon Berbagai Perid er?‘ngkasan Kering (g)

erat‘ber'angkasan kering tanaman melon dengan perlakuan 2 kali pemberian
alr Bioverin diulang 10 hari sekali (Fs) 83,50 g, sedangkan nilai terendah

PUpuk cair (Fy) yaitu 55,20 g.



Rata-rata Berangkasan Kering{g)
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Perlakuan

Gambar 6. Rata-Rata Berat Berangkasan Kering Tanaman Melon Berby

Perlakuan ‘gal

Jumlah Buah (Buah)
8 -

Frata-rata Jumlsh Buah [buah)
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[
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o
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Gambar 7. Rata-Rata Jumlah Buah Tanaman Melon Berbagai Perlakuar

Perlakuan 2 kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik diulang 10 hari seka
yaitu 5,67 menunjukkan nilai tertinggi untuk parameter jumlah buah

Berat Buah (kg)

Perlakuan 2 kali pemberian pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (Fs
yaitu 1,93 Kg, menunjukkan nilai tertinggi sedangkan nilai terendah ditunjukk
oleh perlakuan 1 kali pemberian pupuk cair Bioverin setelah 10 hari pindah
(Fyg) yaitu 1,30 Kg.

Patoras Bent B ixe}

F2 F3

Ptk

Gambar 8. Rata-Rata Berat Buah Melon Berbagai Perlakuan Pemberian Pul
Cair
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© 9. Rata-Rata Diameter Buah Melon Berbagai Perlakuan Pemberian

Pupuk Cair

pelbandingan perlakuan, terlihat bahwa tanaman melon perlakuan 2 kali
pupuk cair Bioverin diulang 10 hari sekali (Fs) menunjukkan nilai
tertmggl yaitu 15,37 cm, Perlakuan 3 kali pemberian pupuk cair Bioverin
0 har1 sekali (Fg), menunjukkan pengaruh yang lebih rendah yaitu 14,07

n Daging Buah (cm)

.00

Bata-rata Ketehslan Daging Bush {am)

F Fi F2 F3 Fa Fa FE

lang 10 hari sekal R

bar 10. Rata-Rata Ketebalan Daging Buah Melon Berbagai Perlakuan
Pemberian Pupuk Cair

tebalan daging buah tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 1 kali pemberian
cair Bioverin setelah 10 hari pindah tanam (F4) yaitu 3,33 cm, sedangkan
rendah dihasilkan oleh perlakuan 3 kali pemberian pupuk cair Bio-Fitalik
0 hari sekali (F3) yaitu 2,76.

Sil penelitian ini secara keseluruhan belum menunjukkan pengaruh yang
trhadap semua parameter. Namun secara tabulasi terlihat bahwa tanaman
yang diberi pupuk cair lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak
Upuk cair. Hal ini diduga tanaman melon yang diberi pupuk cair lebih
endapatkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara yang
leh tanaman tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
Seperti pembentukan akar, pemanjangan batang, pembentukan daun,
“an buah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik
penlngkatan ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman melalui
a0 pupuk cair. Pendapat ini didukung oleh Prajnanta (2004), bahwa
N Dl araanil dalam hentinl cair lehih efeltif karena danat lanosung
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masuk ke dalam tanah, juga dapat dengan mudah mencapai tempat
dilalui akar.

Pada parameter panjang tanaman perlakuan 1 kali pemberian Pupuk
Fitalik setelah 10 hari pindah tanam (F;) sudah mampu memberikan e
baik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman hal ini diduga pupuk Cairp
banyak mengandung unsur N, dengan penambahan dari unsyr har

. i 1. . a
terkandung di dalam pupuk cair biofitalik tersebut mampu mensuplaj Keterg
unsur hara di dalam tanah. Banyaknya unsur N yang diserap oleh perakaray
mampu mempercepat pemanjangan batang tanaman, jumlah cabangny; .
banyak dan daunnya bertambah sehingga menunjang  terjadiny,
fotosintesis. Dengan demikian hasil fotosintesis dapat digunakan padg
pembentukan buah. =

Pertumbuhan tanaman melon menunjukkan hasil yang rendah pada peyj
2 kali pemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10 hari sekali (F2) dan me i
pada perlakuan 3 kali pemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10 hari sekaj;
hal ini diduga pupuk cair terbawa oleh air hujan pada saat pengaplik
sehingga unsur hara di dalam tanah tidak tersedia bagi tanaman akibgt
tanaman mengalami penurunan pada fase vegetatif seperti penurunan p‘aﬁj
tanaman, jumlah ruas dan jumlah daun. Namun, pada fase generatif tana
mengalami peningkatan kembali pada berat berangkasan segar, berat berang ¢
kering, jumlah buah, berat buah, diameter buah dan ketebalan daging b

Sebaliknya tanaman melon yang diberi perlakuan pupuk cair bio-fitalik diu
10 hari sekali (F3) mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan tidak terja
keseimbangan antara kedua fase tersebut. Menurut Djafar er al (1990) d
Suhartini (2005), apabila fase vegetatif dominan terhadap fase generatif
pemakaian karbohidrat lebih banyak digupakan sehingga produksi berkur
Apabila fase generatif dominan terhadap fase vegetatif maka produksi juga
berkurang karena organ vegetatif tidak maksimal melakukan fotosintesis
vegetatif dan generatif berimbang maka karbohidrat yang disimpan
berimbang sehingga produksi optimal. :
Respon perlakuan pupuk cair Dbiofitalik dan bioverin menutl
pertumbuhan yang berbeda-beda. Pada perlakuan pemberian pupuk cair bio
tanaman melon mampu menyelesaikan fase vegetatifnya namun pad
generatif tanaman melon mengalami penurunan. Sedangkan tanaman melo
diberi perlakuan pupuk cair bioverin menunjukkan hasil yang kurang baik
menyelesaikan fase vegetatifnya namun pada fase generatif tanamat!
memberikan hasil yang lebih baik dibanding dengan tanaman melon yang
perlakuan pupuk cair biofitalik. Hal ini diduga pemberian pupuk cait biofl
sudah melebihi kebutuhan, menyebabkan gangguan untuk pertumbuhan ved
tanaman. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk cair bioverin &
memberi respon yang baik dengan perlakuan 2 kali pemberian pupuk cair b
diulang 10 hari sekali (Fs). Hal ini diduga pupuk cair yang diaplikasikar

pemberian pupuk cair bioverin 10 hari setelah pindah tanam (Fs) kedaun ’
kurane diserap oleh pori-pori daun hal ini didukung juga pada saat peng Jike?
g diserap pori-pori daun ha i ng juga p atp ‘

“tempy

apli
kondisi cuaca hujan sehingga pupuk cair yang telah diaplikasikan tercuci 0 %
huian sehinooa nerlakuan 2 kali pemberian pupuk cair bioverin diulang °
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memberikan —respon yang baik terhadap pertumbuhan dan
() an tanaman melon karena pupuk cair yang telah tercuci dapat
Jengan pemberian selanjutnya sehingga unsur hara yang diserap oleh
. daun dapat terpenuhi untuk melakukan kegiatan metabolisme tanaman.
- diduga pupuk biofitalik yang diaplikasikan langsung kedalam tanah
! diserap oleh tanaman ketika hujan turun karena ada mulsa yang
»; terbawanya pupuk cair oleh air hujan di dalam tanah sebaliknya
! fr pioverin yang diaplikasikan kedaun lebih berpotensi mengalami
; ai pada saat aplikasi terjadi hujan.
disi tanah di lahan penelitian juga mempengaruhi penurunan
puhan dan poduksi tanaman melon, pH tanah yaitu 4,57. Pengapuran dan
dan pupuk kandang telah dilakukan untuk menaikkan pH tanah dan
ékatkan kesuburan tanah namun pengaplikasian ini belum mampu
catkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Hal ini diduga tanah di
enclitian ini tergolong tanah masam, tingkat kesuburannya rendah dan

ai tempat-tempat
berian pupyk
:mberikan respq
a pupuk Cair by
lari unsur haras
mnensuplaj keterg
> oleh perakargy
ah cabangnyg gq;
g terjadinya

a saat pengapli ki akan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman sehingga walaupun telah
gi tanaman akiby pengapuran untuk meningkatkan pH tanah, namun be‘lum mampu
rti penurunan panja aiki struktur tanah karena ada bfﬁberapa unsur hara yang tidak tersedia
ase generatif tanam tanah walaupun sudah dilakukan pengapuran.

stebalan daging KESIMPULAN DAN SARAN
air bio-fitalik diu ‘
arenakan tidak
or et al (1990)
p fase generatif
a produksi berk
ika produksi juga
ukan fotosintesis
yang disimpan

ian pupuk cair belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

u dilakukannya penelitian lanjutan dengan konsentrasi yang berbeda agar
at pengaruh berbagai konsentrasi pupuk cair terhadap pertumbuhan dan
an melon yang dilakukan pada musim kemarau.

ioverin menunjukk DAFTAR PUSTAKA
in pupuk cair biofitd
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